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ABSTRACT

This study aims to analyze sexual deviation from the perspective of the Qur'an through the
story of the Prophet Lut and examine the mechanism of self-control based on
neuropsychology. This study was conducted by combining verses of the Qur'an, the story of
the people of the Prophet Lut and brain functions related to self-control. This study used a
library research method, namely collecting various literature that has a correlation with
behavioral control such as books, journals, or discussions relevant to the main theme of the
discussion. Data analysis was carried out using the content analysis method, namely
identifying, classifying, and interpreting self-control from a neuropsychological perspective.
This study is important because it explores efforts to prevent various deviant acts such as
homosexuality with a neuropsychological approach. The results of the study indicate that
sexual deviation occurs because the prefrontal cortex restrains impulses that arise from the
limbic system. When these impulses dominate, deviant behavior such as homosexuality is
more likely to occur. Therefore, this study has an influence on families and schools in moral
development and strengthening self-control.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis penyimpangan seksual dari sudut pandang Al-
Qur’an melalui kisah Nabi Luth serta mengkaji mekanisme kontrol diri berdasarkan
neuropsikologi. Kajian ini dilakukan dengan menggabungkan ayat Al-Qur’an, kisah kaum
Nabi Luth serta fungsi otak yang berkaitan dengan pengendalian diri. Penelitian ini
menggunakan metode kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan berbagai
literatur yang memiliki korelasi dengan pengendalian perilaku seperti buku, jurnal, atau
pembahasan yang relevan dengan tema pokok bahasan. Analisis data dilakukan dengan
metode analisis isi yaitu mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasikan
tentang pengendalian diri perspektif neuropsikologi. Penelitian ini penting karena menggali
upaya dalam mencegah berbagai tindakan penyimpangan seperti homoseksual dengan
pendekatan neuropsikologi. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya penyimpangan
seksual sebab cortex prefrontal menahan impuls yang muncul dari sistem limbik, ketika
impuls tersebut mendominasi, perilaku menyimpang seperti homoseksual lebih mungkin
terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan pengaruh bagi keluarga maupun lembaga
sekolah dalam pembinaan moral dan penguatan kontrol diri.
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PENDAHULUAN

Di dalam Al-Qur’an, Allah menceritakan kisah umat zaman terdahulu
dikarenakan kebaikan amal salehnya ataupun karena kedurhakaannya kepada
Allah. Kisah yang Allah ceritakan tersebut bukan cerita khayalan namun cerita
yang nyata dan benar adanya untuk dijadikan pelajaran bagi umat yang berakal
setelahnya. Tidak sedikit kisah di dalam Al-Qur’an yang menceritakan musibah
terhadap suatu kaum akibat ingkar atau melanggar ketentuan Allah. Salah satunya
adalah kisah kaum nabi Luth yang bernama kaum Sodom yaitu kaum yang
melanggar ketetapan Allah dengan menyukai bahkan melakukan hubungan badan
sesama jenis (Homoseksual) (Afsho et al., 2024). Keburukan kaum Sodom tersebut
diperlihatkan terang-terangan di muka orang banyak tanpa ada rasa malu sedikit
pun. Mereka merupakan pelopor perbuatan keji yang sebelumnya tidak pernah
dilakukan umat terdahulu. Pada akhirnya Allah mengutus nabi Luth untuk
membimbing mereka ke jalan yang benar dan hanya untuk beribadah kepadanya.
Seruan Nabi Luth tidak mereka terima dengan baik, melainkan ada usul yang
dikemukakan supaya Nabi Luth diusir saja keluar dari negeri atau dibuang. Mereka
sangat marah karena kebiasaan mereka yang buruk itu ditegur dan mereka
memandang Nabi Luth sesat karena melanggar kebiasaan mereka yang lazim, pada
akhirnya Nabi Luth diusir dengan semua keluarganya, anak-anaknya dan
menantunya sekalian (Santi Marito Hasibuan, 2019).

Selanjutnya Allah menimpakan azab kepada kaum Nabi Luth atas
penyimpangan yang mereka lakukan dengan menjungkir balikkan negeri kaum
Luth, kemudian mereka dihujani secara bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang
terbakar. Azab yang diturunkan selain itu adalah Malaikat Jibril datang
membongkar negeri itu dari permukaan bumi, kemudian diangkatnya ke udara,
lalu dihempaskannya kembali ke bawah, sehingga hancur lebur. Kisah Nabi Luth
telah menarik perhatian banyak pihak sebagai salah satu kisah yang disebutkan di
dalam Al-Quran, karena menyangkut tindakan homoseksual di kalangan kaumnya.
Pada zaman modern ini, seiring meluasnya isu homoseksual di seluruh dunia,
semakin pula popularitas dan ekstensifnya kajian tentang kisah Nabi Luth.

Dalam konteks masyarakat modern, homoseksual menjadi permasalahan
moral sosial yang signifikan. Maraknya kasus Lesbian, Gay, Biseksual, dan
Transgender (LGBT) mengingatkan kita dari sejarah kelam kaum sodom. Ketika
melihat tubuh perempuan syahwat mereka tidak timbul, justru ketika melihat
tubuh laki-laki syahwat mereka bangkit. Perbuatan keji mereka merupakan pelopor
pertama gerakan kampanye LGBT yang sampai sekarang masih terjadi di dunia,
bagaimana mungkin seorang laki-laki menyukai laki-laki dilakukan secara terang-
terangan.(Wahyu Ihsan, 2022) Oleh sebab itu perilaku homoseksual menjadi
penyakit sosial yang sulit diobati. Menurut Rustam Dahar Karnadi bahwa pada saat
ini fenomena LGBT menjadi isu yang banyak diperbincangkan di tengah
masyarakat Indonesia dengan maraknya promosi atau iklan kaum LBGT di media
sosial. Bahkan kelompok LGBT juga sudah menjalar ke kampus, sekolah, dan
tempat umum lainnya. Maraknya fenomena LGBT di Indonesia sangat terkait
dengan tren negara-negara liberal yang memberikan pengakuan dan tempat bagi
komunitas LGBT di Masyarakat. (Edy Wirastho, 2019) Homoseksual tidak hanya
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menimbulkan bahaya untuk pribadi atau individu, tetapi juga secara kesehatan bisa
menimbulkan dan menulari virus-virus berbahaya kepada siapa saja. Misalnya
munculnya penyakit yang diakibatkan oleh virus yang menyerang kekebalan
tubuh manusia, virus ini dikenal dengan nama HIV dan penyakit yang ditimbulkan
karenanya adalah AIDS. Selain dampak secara kesehatan, homoseksual juga
berdampak pada kehidupan sosial, politik, ekonomi, sosiologis, psikologis bahkan
juga secara keagamaan (Huzaemah Tahido Yanggo, 2018).

Dalam perspektif Al-Qur’an, seksualitas ini harus diarahkan sesuai moral
dan syariat, yaitu hanya dalam lingkup pernikahan yang sah dan diharamkannya
berzina. Islam menganjurkan untuk menikah, karena cara yang paling tepat untuk
menyalurkan gejolak seksual. Sebagaimana Islam telah menganjurkan bagaimana
metode terbaik untuk menyalurkan dorongan seksual, maka ia melarang
menyalurkannya dengan cara-cara yang tidak dibenarkan agama Islam seperti
homoseksual ini. Allah menentukan bagi para hamba-Nya untuk hidup berpasang-
pasangan, laki-laki dengan perempuan. Supaya dengan bertemunya keduanya
dapat menghasilkan keturunan. Dengan demikian, penting sekali bagi pimpinan
agama, lembaga pendidikan, orang tua dan satkeholder lainnya mencegah perilaku
menyimpang ini. Pencegahan perilaku menyimpang sebenarnya sudah banyak
dilakukan, namun belum menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga perlu
menggunakan pendekatan terbaru di antaranya adalah dengan neuropsikologi.

Dalam konteks neuropsikologi, mencegah homoseksual bisa dilakukan salah
satunya dengan sistem kendali diri. Calhoun dan Acocella menyebutkan kendali
diri merupakan pengaturan proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang.
Dengan kata lain, kendali diri adalah serangkaian proses yang membentuk diri
sendiri. Kendali diri juga dikatakan kemampuan individu untuk menentukan
perilakunya berdasarkan standar tertentu, seperti moral, nilai, dan aturan di
masyarakat agar mengarah pada perilaku positif (Zulfah, 2021). Pada diri manusia,
otak adalah pusat pengatur tubuh dan pengelola pikiran. Otak sangat berhubungan
erat dengan kondisi diri seseorang. Kendali diri disebut sebagai kemampuan untuk
mengatur, membatasi, menunda, atau mencegah dorongan emosional pada diri.
Dalam Islam, kontrol diri adalah bagian dari kesabaran (Alaydrus, 2017).

Perkembangan kendali diri sangat penting untuk dapat bergaul dengan
orang lain dan mencapai tujuan pribadi.(Nurhaini, 2018) Kemampuan
mengendalikan diri, terutama perilaku homoseksual, mencakup aspek-aspek
berikut ini: kemampuan mengontrol perilaku impulsif, kemampuan mengontrol
stimulus, kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, kemampuan
mengambil keputusan. (Evi Aviyah, 2014) Individu yang memiliki kendali diri
rendah lebih cenderung melakukan perilaku impulsif, yaitu melakukan sesuatu
tanpa mempertimbangkan konsekuensi yang akan terjadi. Individu yang memiliki
kendali diri tinggi, agresivitasnya rendah; sedangkan seseorang yang memiliki
kendali diri rendah, agresivitasnya tinggi. Hasil penelitian dari Vaughn menjelaskan
tindakan kriminalitas termasuk menyimpang dipengaruhi oleh rendahnya
pengendalian diri. (Marsela & Supriatna, 2019) Dengan demikian, seiring
perkembangan ilmu neuropsikologi, manusia dapat mengembangkan metode
penanganan gangguan psikologis dan penyimpangan. Sesuai dengan namanya,
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neuropsikologi memiliki tujuan mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai
hubungan antara struktur otak dan fungsinya dengan proses psikologis manusia
maupun perilaku yang muncul akibat proses-proses tersebut. Oleh karena itu,
Kurangnya kontrol diri dapat meningkatkan risiko perilaku menyimpang,
sedangkan penguatan kontrol diri yang dilakukan melalui bimbingan dapat
menurunkan risiko tersebut. Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan kajian Al-
Qur'an dengan temuan neuropsikologi untuk menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai penyebab dan pencegahan penyimpangan seksual.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
mencari data yang berkaitan langsung dengan pembahasan judul penelitian ini. Ciri
khusus pada penelitian kepustakaan adalah penguraian secara teratur seluruh
konsep kemudian pemberian pemahaman dan penjelasan dari hasil yang menjadi
objek deskripsi (Jenjang Waldiono, 2025). Ada pun teknik pengumpulan data
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik berbasis dokumen dan analis data
yang dapat dilakukan dengan Hermeneutika. Data primer yang digunakan berupa
referensi-referensi yang membahas secara langsung objek permasalahan, yakni tafsir
kisah kaum Nabi Luth tentang homoseksual dan upaya pengendalian diri.
Sedangkan sumber data sekunder berbentuk data-data tertulis baik itu buku-buku,
jurnal, disertasi ataupun sumber lain yang membahas mengenai kaum Nabi Luth
dan pengendalian diri perspektif neuropsikologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Penyimpangan Seksual Dalam Al-Qur’an

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyimpangan seksual bisa
diartikan aktivitas seksual yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
kenikmatan seksual secara palsu. Cara yang biasa digunakan penggunaan objek
seks yang tidak wajar. Penyebab gangguan ini bersifat psikologis atau psikiatris,
yang timbul dari pengalaman masa kanak-kanak, lingkungan sosial dan faktor
genetik (Amalia et al., 2023). Dalam berbagai referensi semua mengatakan, bahwa
homoseksual adalah kebiasaan seorang laki-laki melampiaskan nafsu seksualnya
pada sesamanya (Huzaemah Tahido Yanggo, 2018). Berkenaan dengan
homoseksual, dalam Islam istilah ini dikenal dengan liwath yaitu hubungan seksual
antara laki-laki dengan laki-laki melalui duburnya. Kata liwath berakar dari kata
yang sama dengan akar kata Luth, Kartono menyebut homoseksual adalah relasi
sosial dengan jenis kelamin yang sama atau rasa ketertarikan dan mencintai jenis
kelamin yang sama. Daradjat menyatakan homoseksual salah satu penyimpangan
perkembangan psikoseksual. Kecenderungan memiliki rasa cinta, sayang kepada
sesama jenis. Boleh jadi kasih sayang itu berbalas maupun sepihak. Dalam artian
kecenderungan rasa suka kepada sesama jenis yang dimiliki oleh homoseksual ini
tidak hanya ketika direspons saja, namun ketika ia sudah memiliki perasaan suka
kepada sesama jenis (Huzaemah Tahido Yanggo, 2018). Apabila dianalisis
ketiganya penjelasan di atas, tampaknya memiliki kesamaan dan perbedaan,
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persamaan terdapat pada definisinya yaitu homoseksual sama-sama keter-tarikan
dengan sesama jenis.

Perbedaannya Kartono tidak menekankan adanya hubungan fisik. Islam,
membatasi dengan adanya kontak fisik yaitu sudah melakukan hubungan seks
melalui duburnya. Sedangkan Daradjat memberikan definisi homoseksual tidak
hanya ketika direspons saja. Artinya seseorang yang memiliki ketertarikan kepada
sesama jenis sudah tergolong homoseksual meskipun orang yang disukai tersebut
tidak memberikan respons. Dari tiga pengertian ini, peneliti sependapat dengan
pengertian Islam yakni adanya penekanan kontak fisik, karena jika tidak ada
kontak fisik maka itu masih berupa orientasi seksual menyimpang belum sampai
kepada perilaku seksual. Abu Isma’il Muslim Al-Atsari memasukkan homoseksual
sebagai dosa yang besar, ia menyatakan sungguh Allah telah menyebutkan kepada
kita kisah kaum Luth dalam beberapa tempat dalam Al-Qur’an, Allah telah
membinasakan mereka akibat perbuatan keji mereka (Karimuddin, 2016). Dengan
demikian, Homoseksual merupakan perbuatan yang sangat rendah dan melampaui
batas. Satu hal yang harus dipertegas meskipun Al-Qur’an menyebut secara
eksplisit homoseksualitas (seperti kisah kaum Nabi Luth), bukan berarti
penyimpangan seksual lainnya tidak berbahaya dan terlarang. Dalam ayat lain
dijelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan seksualitas hanya dapat dilakukan
terhadap pasangan suami istri yang sah dan dengan cara-cara yang beradab. Di luar
itu dianggap melampaui batas dan tentu saja terlarang oleh agama (Sulaiman,
2022). Definisi di atas selaras dengan penjelasan Al-Qur’an bahwa kodrat atau fitrah
manusia memang diciptakan secara berpasang-pasangan (laki-laki berpasangan
dengan perempuar;) Sebagaimana dijelaskan.

2380 0y GIS 18 51 Al 53 8055 A%EG Caa s L ) SR80 5 51 a1 G b1 IR i A (g
@ o358

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir” (Q.S Ar-
Rum ayat 21).

Terjalinnya hubungan laki-laki dan perempuan melalui pernikahan, pada
dasarnya menegaskan bahwa sesungguhnya manusia diciptakan oleh Allah
berpasang-pasangan; pasangan antara laki-laki dan perempuan. Dengan adanya
tali pernikahan hubungan seksual (hubungan badan) di antara keduanya menjadi
halal, bahkan bernilai ibadah. Perihal tujuan pernikahan, Al-Quran telah
menjelaskan agar mempelai laki-laki dan perempuan mendapatkan kedamaian
dalam hidup juga dapat menjaga keturunan. Dalam fikih munakahat ada empat
hikmah pernikahan; (1) memelihara gen manusia, (2) sebagai tiang keluarga yang
teguh dan kokoh, (3) nikah sebagai perisai diri manusia, pernikahan mencegah
manusia dari perbuatan maksiat, dan (4) melawan hawa nafsu, nikah menjadikan
nafsu manusia terpelihara.(Falah, 2014) Setelah mengetahui hukum pernikahan dan
memahami hikmahnya, maka seorang muslim segera membuatkan tekad untuk
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menikah. Meskipun hukum asalnya adalah mubah, terkadang ia menjadi wajib bagi

seseorang yang mampu secara fisikal dan material, dan khawatir terjerumus ke
lembah dosa (Shihab, 2014).

Kondisi Sosial dan Historis Kaum Nabi Luth

Apabila kita mengulas sejarah dahulu, penyimpangan LGBT sudah pernah
terjadi di dunia ini. Perilaku penyimpangan yang dilakukan secara terang-terangan
dan massal oleh kaum Nabi Luth AS yang dikenal dengan kaum Sodom. Perilaku
kaum sodom tersebut kita kenal sekarang dengan sebutan LGBT, sudah ditetapkan
sebagai perkara yang keji karena bertentangan dengan fitrah manusia. Kisah Nabi
Luth adalah salah satu kisah yang diceritakan secara terperinci di dalam Al-Qur’an.
Yaitu tentang seorang Nabi yang diutus Allah ke dalam suatu negeri yang
penduduk di dalamnya sangat ingkar dan jauh dari kebenaran. Beliau diutus untuk
menyeru kepada penduduk negeri tersebut untuk kembali ke jalan kebenaran dan
beribadah kepada Allah. Selain itu, banyak penyimpangan yang harus diluruskan,
salah satunya kebiasaan buruk mereka dalam bidang seksual (Amalia et al., 2023).
Riwayat-riwayat yang ada mengisyaratkan bahwa Nabi Luth berhijrah bersama
pamannya, dari Irak dan ikut bersama beliau berhijrah ke negeri Syam, kemudian
ke Mesir, dan kembali ke Syam.

Setelah mendapatkan perintah dan restu dari pamannya, maka Nabi Luth
meninggalkan kota kediaman pamannya itu, lalu tinggal di Kota Sadum, ibukota
negeri Zoar. Nabi Luth diutus tidak hanya pada satu wilayah, melainkan lima
wilayah, yaitu: Sadum (Sodom) sebagai wilayah yang terbesar, Syu’bah, Sya’ud,
Ghamurah dan Dauha. Kota Sadum merupakan wilayah terbesar dari lima wilayah
kaum Nabi Luth, kota Sadum dihuni oleh penduduk yang bertani dan melakukan
berbagai kegiatan lainnya, akan tetapi mereka sangat buruk perilakunya, kafir dan
senang berbuat dosa. Mereka tidak hanya menolak ajakan Nabi Luth untuk
beriman kepada Tuhan tetapi juga menganggap perilaku menyimpang mereka
sebagai hal yang wajar. Dalam kisah ini, istri Nabi Luth bernama Walihah dan Nabi
Luth memiliki dua anak perempuan, Raitsa dan Zaghrata. Kedua putri Nabi Luth
itu beriman kepada Nabi Luth, sedangkan istri Nabi Luth termasuk orang yang
menyimpang. Tidak hanya istri Nabi Luth yang tidak setia dan mengkhianati
agama Tuhan yang dianggap suaminya, dia juga menjadi mata-mata dan
pendukung kaum sodom dalam menghadapi Luth (Septia Nur Hidayah, 2022).
Ketika datang tamu-tamu Nabi Luth, ia memberi tahu keberadaan tamu tersebut
kepada mereka dengan cara tercela, yaitu jika ada tamu datang kepada Luth pada
malam hari, ia menyalakan api jika ia tidak bisa memberi tahu mereka. Jika ada
tamu Luth yang datang pada siang hari dan ia tidak dapat keluar untuk memberi
tahu mereka, maka ia membuat asap agar kaumnya mengetahui bahwa Luth
sedang mempunyai tamu.

Istri Nabi Luth memberikan informasi pada mereka dengan memberikan
kode atau bahasa isyarat antara dia dan kaumnya. Maka dari itu, Allah kemudian
memerintahkan Nabi Luth pergi meninggalkan negeri itu beserta kaumnya yang
beriman. Allah menyuruh Nabi Luth supaya tidak menginformasikan dan
mengikutsertakan istrinya meninggalkan negeri itu. Dari penjelasan Ibnu Katsir
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terlihat jelas bahwa istri Nabi Luth tidak beriman kepada Nabi Luth, dia berkhianat
dan juga menjadi mata-mata bagi kaumnya. Atas perilakunya yang buruk itulah
dia mendapat azab yang sama dengan kaumnya yakni diturunkan kepada mereka
hujan batu yang membinasakan mereka (Santi Marito Hasibuan, 2019). Dalam hal
ini Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

03585 V5 1386720 ekl Bh o oV ha a3 06 5 i) (3l 1308 U G el 636 3 Aa 3R sela g
e g1 )57 A Ghe Bl 23 G e il 3811318 VA M55 4 280 Gl i o0

Artinya: “Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu
mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Lut berkata: "Hai kaumku, inilah
putri-putri (negeri) ku mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan
janganlah kamu mencemarkan (nama) ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu
seorang yang berakal?" Mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami
tidak mempunyai keinginan terhadap putri-putrimu, dan sesungguhnya kamu tentu
mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki.” (Q.S Hud 78-79).

Menurut tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, penjelasan mengenai
ayat di atas bahwa ada sosok malaikat yang datang kepada Nabi Luth AS dengan
rupa yang sangat menawan menyerupai pemuda berparas ganteng, Ini merupakan
cobaan dari Allah. Kedatangan malaikat dengan bentuk laki-laki menawan
membuat jiwa Nabi Luth takut, karena membuat kaumnya bersifat buruk terhadap
pemuda tersebut, Nabi Luth tidak kuasa melawan kaumnya. Dan ternyata apa yang
ditakutkan oleh Nabi Luth benar terjadi, umatnya melakukan perbuatan keji
dengan melakukan hubungan seksual kepada pemuda tersebut dengan keji.
Dengan melihat penjelasan ayat di atas, tampaknya perbuatan kaum sodom terjadi
karena cobaan dari Allah. Dengan mendatangkan malaikat berbentuk manusia
dengan berjenis kelamin laki-laki yang rupawan. Kaum Nabi Luth tidak kuat
terhadap cobaan yang diberikan Allah tersebut, sehingga melakukan perbuatan
fahisah (Wahyu Ihsan, 2022). Dalam ayat yang lain Allah Swt Juga berfirman:

el 35 G 5368 OB &30 &80 A Gaali) (s 28T (e Wy 286 L sl (50 40500 06 ) U
AV (338 5k 238 2

Artinya: “Dan (Kami juga telah mengutus) Lut (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia
berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang
belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu?" Sesungguhnya kamu
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah
kamu ini adalah kaum yang melampaui batas.” (Q.S al-A’raf 80-81)

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya, kaum Nabi Luth melakukan
kedurhakaan besar yaitu pekerjaan buruk homoseksual sesama jenis dan tidak
menyalurkan nalurinya kepada wanita. Hal tersebut dilakukan lelaki bukan
disebabkan karena wanita tidak ada atau tidak mencukupi kamu, sehingga mereka
lakukan karena durhaka dengan melampiaskan syahwat bukan karena tempatnya
(M Quraish Shihab, 2005). Dengan demikian, kisah Nabi Luth menjadi pelajaran
penting bagi kita di zaman modern ini, kontrol diri untuk tidak melakukan perilaku
menyimpang harus kita lakukan. Dalam hal ini Kontrol diri adalah Kemampuan
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pada diri seseorang untuk mengendalikan, mengatur, dan mengarahkan perilaku
mereka dengan menggunakan pemikiran kognitif sehingga dapat membawa ke
arah konsekuensi positif. Kontrol diri, dikenal sebagai pengendalian diri, adalah
kemampuan seseorang untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat untuk
bertindak sesuai dengan norma sosial dan kemampuan seseorang untuk bertindak
sesuai dengan norma sosial (Lestari & Tambunan, 2025). Kontrol diri salah satu
yang sangat penting dalam mencegah diri melakukan homoseksual, di mana
individu mempunyai sikap ini memiliki kepekaan dalam membaca situasi diri dan
lingkungannya serta mampu mengelola tingkah lakunya (Risnawita, Ghufron,
2012).

Banyak pakar psikologi mengemukakan alasan yang mengharuskan
individu mengontrol diri secara terus-menerus yaitu: (a) individu hidup bersama
sehingga dalam memuaskan keinginannya harus mengontrol perilakunya
agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain, (b) masyarakat mendorong
individu untuk secara konstan menyusun standar yang lebih baik dirinya. Sering
kali seseorang memberikan penilaian dari apa yang kita lakukan dan kontrol diri
merupakan salah satu aspek penting dalam mengelola dan mengendalikan perilaku
kita, (c) kontrol diri menjadi aspek yang penting dalam aktualisasi pola pikir, rasa
dan perilaku kita dalam menghadapi setiap situasi. Kemampuan mengendalikan
diri menjadi sangat berarti untuk meminimalkan perilaku buruk yang selama ini
banyak kita jumpai dalam kehidupan di masyarakat juga dalam kenegaraan karena
banyak peristiwa terjadi akibat ketidakmampuan mengendalikan diri.

Dalam konteks seksual, kontrol diri memungkinkan individu menahan
dorongan seksual yang menyimpang dan bertindak sesuai norma agama dan sosial.
Dalam pandangan ini, pengendalian diri adalah jalan menuju ridha Allah,
menumbuhkan basirah (ketajaman hati) dalam membedakan hak dan batil, serta
mengantarkan pada kesehatan individu maupun masyarakat. Pengendalian diri
(self-control atau takwa) dalam Alquran adalah konsep kunci dan multidimen-
sional, mencakup pengendalian naluri, hawa nafsu, serta penjagaan terhadap
batasan-batasan Ilahi. Al-Quran, dengan tujuan mendidik manusia paripurna yang
berbahagia di dunia dan akhirat, menetapkan tujuan-tujuan agung bagi
pengendalian diri, yang melampaui sekadar pengendalian nafsu seksual.

Pentingnya Penyucian Diri dan Pengendalian Nafsu dalam Islam.
Pengendalian diri (takwa) menjadi landasan kebahagiaan pribadi dan sosial
menurut Al-Quran. Makna pengendalian diri dalam Al-Quran Takwa dari akar
kata waga berarti menjaga diri dari segala sesuatu yang merugikan, terutama
maksiat dan azab Ilahi. Takwa adalah kondisi batin yang melahirkan amal saleh
(Us’an, 2023). Manifestasi takwa dalam Alquran meliputi: menjauhi dosa,
melaksanakan kewajiban, mengendalikan amarah, lidah, syahwat, serta sifat rakus
dan tamak. Pengendalian diri berarti tidak tunduk pada nafsu ammarah (jiwa yang
memerintah kepada keburukan) dan mampu mengalahkan godaan setan (Redaksi
abna24, 2025). Selain Kontrol diri, kisah Nabi Luth juga memberikan pelajaran
penting tentang nilai keluarga sebagai fondasi moral masyarakat. Dalam situasi di
mana banyak orang terjerumus ke dalam perilaku menyimpang, Nabi Luth
berusaha melindungi keluarganya dari pengaruh buruk di sekitarnya. Ini
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menunjukkan betapa pentingnya membangun keluarga yang kuat dengan nilai-
nilai agama yang kokoh. Dalam konteks pendidikan akhlak, kisah ini dapat
dijadikan teladan untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada generasi muda agar
mereka dapat menghadapi tantangan zaman dengan integritas dan keimanan yang
kuat (Septia Nur Hidayah, 2022).

Faktor Pemicu Penyimpangan Seksual

Para pelaku homoseksual tentunya mengalami impulsif yang tinggi yaitu
sikap atau perilaku yang dilakukan tanpa pemikiran yang matang atau
pertimbangan yang memadai. Orang yang impulsif cenderung bertindak secara
spontan dan mendadak, tanpa memikirkan konsekuensi atau akibat dari
tindakannya di kemudian hari. Mereka mungkin merespons sesuatu dengan cepat
tanpa mempertimbangkan secara mendalam atau melakukan evaluasi yang
rasional terhadap situasi tersebut (Makarim, 2023). Berkenaan dengan faktor
penyebab terjadinya penyimpangan homoseksual. Feldmen menyatakan bahwa
penyebab homoseksual ada beberapa hal. Pendekatan biologi menyatakan faktor
genetik atau hormon mempengaruhi perkembangan homoseksualitas. Psikoanalis
lain menyatakan kondisi atau pengaruh ibu yang dominan dan terlalu melindungi
sedangkan ayah cenderung pasif. Pola asuh orang tua yang cenderung otoriter dan
lebih banyak menggunakan kekerasan mempengaruhi kepribadian anak. Selain itu
homoseksual juga dikarenakan keluarga yang tidak harmonis, misalnya figur
bapak sebagai laki-laki yang kejam membuat seseorang dapat menjadi
homoseksual, termasuk pembentukan atau pemilihan orientasi seksualnya,
misalnya bagaimana orang tua mengasuh anak, hubungan antar keluarga,
lingkungan pergaulan dan pertemanan (Rukmawati et al., 2025).

Selain itu faktor penyebab homoseksual juga terjadi sebab paparan dini
terhadap konten pornografi. Seseorang yang kecanduan konten pornografi
berpengaruh terhadap otak, di mana saat melihat konten pornografi, struktur
kerangka otak dapat berubah dengan penyusutan jaringan otak, lambat laun otak
mengalami pengecilan ukuran dan kerusakan permanen pada Cortex Prefrontal
Otak erat kaitannya dengan kontrol diri dan adiksi yang menjadi penyakit
seseorang apabila kehilangan kontrol diri. Adiksi atau kecanduan diartikan
perilaku yang terjadi pada seseorang dengan mengorbankan Sebagian besar
kegiatan lain serta adanya ketidak mampuan menghentikan perilaku tersebut.
Adiksi ditandai dengan perbuatan kompulsif yang dilakukan seseorang secara
berulang-ulang untuk mendapatkan kepuasan pada aktivitas tertentu. Saat
pertama kali melihat konten pornografi, umumnya anak merasa jijik dan itu
merupakan perbuatan yang tidak pantas. Hal ini dikarenakan aktifnya sistem
limbik pada otak. Saat sistem limbik aktif, sistem lain dalam otak (seperti
norepinefrin dan serotonin) pun ikut aktif. Sistem ini kemudian menimbulkan
dorongan pada sistem limbik untuk meningkatkan perasaan nyaman, bahagia,
puas, sehingga meningkatkan nafsu serta dorongan untuk melakukan seks.
Perasaan senang, bahagia, dan puas juga berkaitan dengan neurotransmiter yaitu
dopamin yang berkorelasi dengan erotisme manusia dan perasaan untuk
menyampaikan pesan kegembiraan dan kebahagiaan (Wantini, 2023).
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Mekanisme Kerja Otak dan Kontrol Perilaku dalam Kajian Neuropsikologi

Neuropsikologi adalah suatu bidang multidisiplin atau interdisiplin antara
neurologi dan psikologi sehingga disebut sebagai ilmu yang mempelajari
hubungan antara otak dan perilaku.(Oktaviani, Kartika N., dan Esmeralda C.
Djamal, 2018) disfungsi otak dan perilaku, serta asesmen dan treatment terhadap
perilaku dengan fungsi otak yang terganggu (Latifah & Sahroni, 2018).
Neuropsikologi juga disebut sebagai bidang kajian yang membahas korelasi antara
kemampuan otak dalam memproses informasi terhadap sikap manusia (Nursalim,
2022). Kajian neuropsikologi berkaitan dengan berbagai fungsi, mencakup
pengetahuan (visualisasi, matematis, bahasa), keterampilan motorik (halus
maupun kasar), keterampilan mengelola emosi (ekspresi dan perasaan),
karakteristik diri, bahkan juga gangguan mental (depresi). Neuropsikologi
bertujuan untuk mendeteksi dan mendiagnosis proses neuropatologi, serta
menjembatani gap antara ilmu-ilmu perilaku.(Latifah & Sahroni, 2018) Lezak
menyatakan perilaku manusia dalam neuropsikologi dijelaskan sebagai sistem,
yakni ada sistem kognitif, sistem emosi, dan sistem eksekutif (Daulay, 2017).

Sistem kognitif berkaitan dengan pengolahan berbagai informasi yang
meliputi fungsi reseptif, fungsi memori, belajar-berpikir, dan fungsi ekspresif.
Sistem emosi meliputi emosi dan suasana hati (mood), motivasi dan variabel
kepribadian. Sistem eksekutif meliputi bagaimana seseorang berperilaku, apakah
mampu menolong diri, perilakunya, dan lain sebagainya (Markam, 2019). Berkaitan
dengan fungsi eksekutif, neuropsikologi dapat digunakan untuk memperbaiki
executive function (fungsi eksekutif) yang secara signifikan akan memperbaiki
kesehatan emosional, keberfungsian sosial, dan keterampilan untuk tidak
tergantung (Nur Fatwikiningsih, 2016). Oleh karena itu, dengan memperbaiki
executive function tersebut keterampilan sosial dan kemandirian kemungkinan akan
berhasil. Neuropsikologi, khususnya dalam Islam, adalah menyosialisasikan akan
hebatnya kekuatan fungsi otak. Tidak hanya memunculkan keunggulan dalam
bidang pendidikan, tetapi juga memiliki kepribadian yang bermental sehat dan
berkarakter

Dalam konteks Islam, upaya mencegah perilaku homoseksual dengan
pendekatan neuropsikologi salah satunya dengan sistem kendali diri. Pada
manusia, otak adalah pusat pengatur tubuh dan pengelola pikiran. Otak sangat
berhubungan erat dengan kondisi diri seseorang. Kendali diri disebut sebagai
kemampuan untuk mengatur, membatasi, menunda, atau mencegah dorongan
emosional pada diri (Alaydrus, 2017). Perkembangan kendali diri sangat penting
untuk dapat bergaul dengan orang lain dan mencapai tujuan pribadi. (Nurhaini,
2018). Kemampuan mengendalikan diri, terutama menghindari perilaku
homoseksual, mencakup aspek-aspek berikut ini: a) kemampuan mengontrol
perilaku impulsif, b) kemampuan mengontrol stimulus, c) kemampuan
mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, d) kemampuan mengambil
keputusan (Evi Aviyah, 2014).

Individu yang memiliki kendali diri rendah lebih cenderung melakukan
perilaku impulsif, yaitu melakukan sesuatu tanpa mempertimbangkan
konsekuensi yang akan terjadi. Hasil penelitian dari Vaughn menjelaskan tindakan
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kriminalitas termasuk penyimpangan dipengaruhi oleh rendahnya pengendalian
diri (Marsela & Supriatna, 2019). Oleh karena itu, neuropsikologi dengan
pendekatan keagamaan Islam dalam mencegah homoseksual ini berfokus pada usaha
memberdayakan individu yang mengalami gangguan emosional dan perilaku
untuk mencapai potensi maksimal di bidang psikologi, sosial, dan fungsi sehari-
hari mereka. Salah satu bagian otak yang mempunyai fungsi sebagai pengendalian
perilaku manusia adalah cortex prefrontal dan sistem limbik. Cortex Prefrontal
bagian otak besar memiliki kemampuan dalam mengarahkan setiap tindakan
psikologis, yang berhubungan dengan memori, pikiran, perhatian, dan
pengetahuan (Vivi Indri Asrini, 2023). Cortex Prefrontal merupakan area cortikal
pada otak bagian depan yang berfungsi mengatur kognitif dan emosi.(Siregar, 2017)
Secara lebih spesifik, peran yang berkaitan dengan cortex prefrontal adalah: (1)
perencanaan aktivitas volunteer, (2) pengambilan keputusan; menimbang akibat
tindakan yang akan dilakukan dan memilih antara berbagai opsi untuk beragam
situasi sosial dan fisik, (3) kreativitas, dan (4) sifat kepribadian.(Suyadi, 2020) Selain
itu, cortex prefrontal juga berperan untuk fungsi kognitif dan eksekutif seperti
pembentukan niat dan pengendalian perhatian pusat pengendalian impuls, dan
pertimbangan moral.(Yastab et al., 2014).

Sementara itu, terdapat bagian otak lain yang berkaitan dengan
pengendalian perilaku yang disebut dengan sistem limbik, fungsinya mem-back up
emosi manusia sekaligus sebagai panel kontrol utama seseorang yang
menggunakan informasi dari indra penglihatan, pendengaran, sensasi tubuh dan
yang tidak begitu sering, indra peraba dan penciuman sebagai inputnya. Kemudian
informasi tersebut didistribusikan ke bagian pemikir dalam otak seseorang, yaitu
neokorteks (Ira Lusiawati, 2017). Sistem limbik dibangun oleh sejumlah struktur,
yaitu hipotalamus, amigdala, dan hipokampus (Yastab, Pasiak, dan Wangko, 2014).
Ketiga struktur tersebut membentuk semacam batas antara bagian otak yang lebih
tinggi dan lebih rendah, terletak di bawah cortex serebrum yang merupakan bagian
penting dalam emosi dan ingatan. Dua struktur utamanya adalah amigdala dan
hipokampus. (Supradewi, 2010) Sistem limbik berfungsi menghasilkan perasaan;
mengatur produksi hormon; memelihara homeostasis, rasa haus, rasa lapar,
dorongan seks, pusat rasa senang, dan memori jangka panjang. (Yastab, Pasiak, dan
Wangko, 2014).

Sistem limbik juga menyimpan banyak informasi yang tidak tersentuh oleh
indra atau yang lazim juga disebut dengan istilah “otak emosional” atau alam
bawah sadar. Taufiq Pasiak mengistilahkan sistem limbik ini sebagai tempat duduk
bagi semua nafsu manusia, tempat bermuaranya cinta, respek, dan kejujuran
(Suyadi, 2020) Stimulus negatif yang langsung mengenai sistem limbik dapat
mengakibatkan gangguan. Ketika seseorang marah, maka jantung akan berdetak
lebih cepat dan tekanan darah meningkat. Hal ini disebabkan stimulus emosi
negatif dari luar langsung masuk ke sistem limbik tanpa dikontrol cortex prefrontal
(otak rasional). Inilah sebabnya mengapa seseorang yang sedang marah kadang
perilakunya tidak rasional (Us’an, 2022). Dengan begitu interaksi antara cortex
prefrontal dan sistem limbik dalam penyimpangan seksual dalam hal ini
homoseksual dapat dijelaskan bahwa cortex prefrontal menahan impuls yang
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muncul dari sistem limbik, ketika cortex Prefrontal lemah atau tidak dibimbing,
dilatih, makan impuls tersebut akan mendominasi, sehingga perilaku menyimpang
lebih mungkin terjadi.

Pencegahan Perilaku Menyimpang bagi Anak Melalui Bimbingan Islami

Antara Islam dengan Neuropsikologi keduanya menekankan pentingnya
kontrol diri sebagai kunci pencegahan perilaku menyimpang. Sebagai tindak lanjut
mencegah perilaku tersebut, perlu adanya bimbingan atau konseling islami yang
intens baik dari orang tua atau sekolah (Us’an, Jenjang Waldiono, 2025), karena
fungsi dari bimbingan yaitu membantu peserta didik agar memiliki pemahaman
terhadap dirinya dan lingkungannya (Hikmawati, 2016) Dalam hal bimbingan,
siswa dibantu menyelesaikan atau mengatasi masalah yang mereka hadapi secara
konstruktif dan mengembangkan mental mereka secara individu atau kelompok
(Anwar, 2019). Kaitannya peran bimbingan konseling dalam mencegah perilaku
menyimpang adalah membantu individu menjadi manusia yang berkembang
dalam hal pendidikan dan membentuk kepribadian yang berguna dalam
kehidupannya (Rohman, 2016).

Menurut Fagih bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (Basri,
2010). Melalui bimbingan konseling, peserta didik tidak hanya diberi bimbingan
dan nasihat bagaimana harus bersikap dan berperilaku, namun bagaimana
menyadari akan perannya sebagai seorang muslim yang mempunyai kebutuhan
akan kehadiran Tuhan (Suryani et al., 2022). Oleh karena itu, diharapkan siswa
mampu menghadapi masalah sendiri secara lebih arif, tidak mudah putus asa
dalam kegagalan dan tidak sombong dalam keberhasilan atau tidak berlebihan
pada segala hal dalam hidupnya (Ardi, 2019).

Bimbingan ini diberikan untuk mengatasi berbagai persoalan atau kesulitan
yang dihadapi oleh individu, sehingga tujuan dari bimbingan individu untuk: a)
membantu setiap individu dalam mengembangkan diri secara optimal dan sesuai
dengan tahap perkembangan, b) mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam studi, c)
serta dapat menyesuaikan diri sesuai dengan tuntutan positif dari lingkungan
tempat tinggalnya (Tika Evi, 2020). Berdasarkan buku yang ditulis Siti Rahmi,
bimbingan perorangan adalah rangkaian kegiatan yang dirancang untuk
membantu siswa menghadapi masalah pribadi dan sosial, melakukan penyesuaian
pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, dan memilih jenis kegiatan sosial
(Rahmi, 2021). Syamsu Yusuf dalam bukunya Kesehatan mental juga menyebutkan
konseling pribadi bertujuan agar individu dapat memahami, menerima, dan
mengarahkan dirinya secara positif dan konstruksi yang dilakukan oleh para guru
pembimbing atau konselor (Yusuf, 2018). Memberikan Bimbingan mempunyai
dasar teologis dalam Al-Qur’an, yaitu pada surat Al-Hujurat. Dalam surat tersebut
dijelaskan ketika salah seorang di antara kita berbuat zalim, maka damaikanlah di
antara keduanya.
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Artinya: “Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka damaikanlah
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain,
maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada
perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah

antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sungquh, Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil.” (Q.S Al-Hujurat ayat 9).

SIMPULAN
Berdasarkan kajian integratif antara Al-Qur’an dan neuropsikologi, dapat

disimpulkan penyimpangan seksual dalam perspektif Al-Qur’an adalah perilaku
yang melanggar etika moral yang merusak tatanan masyarakat. Kisah Nabi Luth
memberikan pelajaran sangat penting bagi kita bahwa perilaku homoseksual
memberikan dampak yang luar biasa bagi pelakunya, bukan saja soal implikasi
secara langsung, melainkan akan berbuntut panjang sampai akhirat. Untuk
mencegah hal tersebut, kontrol diri sangat dibutuhkan untuk menghindari perilaku
menyimpang ini. Para pakar psikologi menge-mukakan alasan yang mengharuskan
individu mengontrol diri secara terus-menerus agar individu hidup bersama
sehingga dalam memuaskan keinginannya individu harus mengontrol perilakunya
agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain.

Mekanisme kontrol diri dalam neuropsikologi dapat dijelaskan cortex
prefrontal berperan menahan impuls yang muncul dari sistem limbik (emosi dan
dorongan), apabila cortex prefrontal ini lemah sebab tidak adanya bimbingan
latihan mental, maka impuls tersebut akan mendominasi, sehingga perilaku
menyimpang kemungkinan akan terjadi. Oleh sebab itu kontrol diri ini bisa
diperkuat melalui Cortex Prefrontal yang berperan menahan impuls melalui latihan
mental, pendidikan moral, dan lingkungan sosial yang sehat. Model integrasi ini
efektif sebagai pendekatan terbaru dalam mencegah perilaku menyimpang. Bagi
Akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat memperluas model
integratif dengan data empiris terkait efektivitas penguatan kontrol diri dalam
pencegahan perilaku menyimpang. Bagi para pendidik dan orang tua penguatan
kontrol diri dimulai sejak usia dini sebagai bagian pengembangan karakter. Di
lingkungan sekolah pendekatan ini dapat diterapkan dalam kurikulum dan
konseling siswa.
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